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ABSTRAK

Penyakit TB paru merupakan penyakit infeksi menular langsung yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis. Kepatuhan minum obat menjadi hal penting dalam perawatan
pasien TB paru. Tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat anti tuberculosis secara teratur
sampai tuntas dan patuh merupakan salah satu factor yang menentukan keberhasilan dalam
pengobatan TB paru. Maka dari itu) pasien harus patuh dalam pengobatan. Faktor yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat anti tuberculosis pada penderita TB adalah
pengetahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga dan petugas kesehatan. Faktor pendorong,
pendukung dan predisposisi terkait Kepatuhan minum obat penting untuk di identifikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan factor pengetahuan, sikap, motivasi,
dukungan keluarga, dan dukungan petugas kesehatan dengan kepatuhan minum obat pada pasien
TB paru di era new normal COVID-19 di Puskesmas kota Padang (Puskesmas Air Tawar,
Puskesmas Air Dingin, dan Puskesmas Pagambiran). Jenis penelitian ini kuantitatif dengan
desain cross sectional. Jumlah sampel penelitian ini 63 orang penderita TB paru dengan
menggunkana teknik total sampling. Instrument dalam penelitian ini-menggunakan kuesioner.
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 23 Maret '~ 8 April tahun 2022. Data dianailisi
menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara pengetahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan
terhadap kepatuhan minum obat pada penderita TB paru. Pada penelitian ini di dapatkan
sebanyak 12 orang yang patuh dalam minum obat pada puskesmas Air Dingin, 5 orang yang
patuh pada puskesmas Air Tawar dan 19 orang yang patuh pada puskesmas Pagambiran. Pada
penelitian ini diharapkan agar dapat meningkatkan pendidikan kesehatan tentang pengetahuan
cara minum obat beserta efek samping nya dan pentingnya dukungan petugas kesehatan dalam
memotivasi penderita TB.
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